BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Sebagai jawaban dari rumusan masalah yang telah disampaikan, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Mahasiswa dalam aksinya menuutut kepada Rektor agar supaya
trasparansi dalam uang PRAKTIKUM dan mahasiswa meminta agar
supaya menghukum pihak tersebut, akan tetapi Rektor tidak bisa
memenuhi permintaan tersebut dengan alasan di bangun atas dasar yang
kuat, dari ketidak-puasan mahasiswa atas jawaban Rektor Tersebut,
akhirnya mahasiswa anarkis, melakukan pembakaran di depan gedung
Rektorat dan memecahkan kaca kaca serta fasilitas yang ada di gedung
Rektorat. Aksi ini sempat diwarnai pula dengan kericuhan saling dorong
dan saling pukul dengan petugas keamanan dan dosen di Rektorat

2. Dalam pandangan hukum pidana Islam, pelaku demonstrasi melanggar
tindak pidana, yang berupa pidana fa’zir dikarenakan ada dua sifat yang
tertera dalam sifat ta’zir yang dilakukan oleh pelaku demonstrans.
Diantaranya:

a. Pelaku melakukan hal-hal yang tidak diperbolehkan (ma’siat) oleh
Islam, dalam aksinya pelaku demonstrasi melakukan kekerasan. Islam
tidak memperbolehkan memakai kekerasan dalam menegakakan

kebenaran sesui prinsipnya Is/am rahmatan lil-alamin.
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b. Mereka melakukan pelanggaran dikarenakan membahayakan
kepentingan umum dalam aksinya melakukan penghancuran terhadap

barang milik negara yang sudah tentu barang tersebut milik umum.

B. Saran

1. Mahsiswa: sebagai bahan evaluasi terhadap teman teman mahasiswa
dalam melakukan demonstrasi atau ber-amar ma’ruf nahi mungkar
khususnya mahasiswa yang notabenenya muslim.

2. Rektorat: sebagai pemimpin harus mempunyai pengaruh yang besar,
agar lembaga Rektorat berjalan dengan baik.

3. Hakim: tidak pandang sebelah mata dalam memberikan keputusan,
karena hakim sebagai salah satu pemeran utama dalam menegakan

keadilan di Negara ini.



